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Abstrak 

Streptococcus mutans merupakan bakteri yang dapat menyebabkan karies pada gigi. 
Tujuan penelitian ini adalah uji aktivitas antibakteri daun ganitri. Metode yang 
digunakan adalah difusi paper disk dengan konsentrasi ekstrak 10%; 20%; 30%; 40%; 
50% dan 100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak metanol dengan 
konsentrasi 10%, 30%, 50% dan 100% memiliki daya hambat kategori kuat dengan 
zona hambat masing-masing 15.74 mm, 16.68 mm, 16.70 mm dan 17,68 mm. 
Sedangkan ekstrak akuades pada konsentrasi 30% dan 100% memiliki zona hambat 
kategori sedang dengan diameter 11,04 dan 11,39 mm. Simpulan dari penelitian ini 
yaitu terdapat perbedaan diameter zona hambat yang signifikan pada setiap 
perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak metanol memiliki daya hambat bakteri 
lebih baik daripada ekstrak akuades daun ganitri ( Elaeocarpus ganitrus Roxb).  

Kata kunci: daun ganitri,  difusi paper disk, streptococcus mutans 

Abstract 

Streptococcus mutans is responsible for cause the dental caries. The purpose of this 

research was to test antibacterial activity of Ganitrus leaves. The bacterial activity of 

methanol and aquadest by disc difusion method with 10%; 20%; 30%; 40%; 50% and 
100%.  The extracts showed that methanol extract had activity with susceptible category 
at concentration of 10%, 30%, 50% and 100% against Streptococcus mutans with 

inhibition zone 15.74mm, 16.68 mm, 16.70 mm and 17.68 mm, respectively. Aquadest 
extract showed activity with intermediet category of 30% and 100% with inhibition zone 

11,04 mm and 11,39 mm. The methanol extract showed that activity of antibacterial 
better than the aqueous Elaeocarpus ganitrus Roxb levaes.  

Keywords: ganitri leaf,  paper disc diffusion, streptococcus mutans 
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PENDAHULUAN 

 

Gigi merupakan salah satu jaringan tubuh yang sangat mudah mengalami 
kerusakan. Prevalensi terjadinya masalah kesehatan gigi dan mulut menurut 
Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) pada tahun 2018 sebanyak 
57,6% masyarakat Indonesia mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut 
(Kemenkes RI, 2018). Pembentukan karies gigi disebabkan beberapa faktor 
penting diantaranya yaitu mikroorganisme, host, makanan, dan waktu 
(Ramayanti, 2013).  
 
Streptococcus mutans menjadi salah satu bakteri yang berperan penting 
dalam pebentukan karies gigi (Ningsih et al., 2016). Mekanisme terjadinya 
karies gigi menurut teori asidogenik karies gigi disebabkan akibat dari 
aktivitas mikoorganisme terhadap karbohidrat yang menghasilkan asam. 
Reaksi yang ditandai dengan dekalsifikasi komponen inorganik dilanjutkan 
desintegrasi substansi organik yang berasal dari gigi (Ramayanti, 2013).  
 
Pengobatan maupun pencegahan pembentukan karies gigi secara umum 
dilakukan dengan menggunakan sikat gigi atau dengan menggunakan 
mouthwash, keduanya mengandung senyawa aktif chlorhexidine yang 
merupakan senyawa dari bahan kimia jika dalam penggunaannya dilakukan 
secara terus menerus akan menimbulkan efek samping berupa perubahan 
warna gigi, perubahan sensasi pengecapan hingga dapat membentuk 
kalkulus supragingival (Kasuma et al.., 2016). 
 
Efek samping chlorhexidine dapat diminimalisir dengan mengganti senyawa 
yang berasal dari bahan sintetis dengan senyawa yang berasal dari bahan 
alam. Penggunaan  bahan alam selain efek samping yang minimal, bahan 
yang digunakan mudah didapatkan dan mudah dalam penggunaanya (Novita, 
2016). Daun ganitri merupakan salah satu tanaman yang memiliki potensi 
besar sebagai antibakteri dengan kandungan kimia berupa flavonoid, tanin, 
terpenoid dan steroid, saponin dan alkaloid (Pandey et al., 2016). 
 
Kumar et al. (2011), mengungkapkan bahwa ekstrak akuades daun ganitri 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram positif yaitu S. aureus, B. 
cereus dan M. luteus dengan hambatan maksimal pada bakteri B. cereus 
sebesar 15.6 mm. Jayashree et al. (2016), menyatakan bahwa ekstrak aseton, 
metanol, dan air ganitri dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus yang merupakan bakteri gram positif dengan 
hambatan pada konsentrasi 200 µg/ml sebesar 18,5 mm.  
 
Pandey et al. (2016), mengungkapkan bahwa ekstrak etanol dan metanol 
daun ganitri dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram positif yaitu 
Staphylococcus aureus dan Bacilllus subtilis dengan hambatan terbesar pada 
ekstrak metanol terhadap bakteri Staphylococcus aureus sebesar 20 mm. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri dan 
perbedaan daya hambat antara ekstrak metanol dan akuades daun ganitri 
terhadap bakteri Streptococcus mutans. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) diambil dari wilayah 
Kabupaten Kebumen, Mueller Hinton Agar (MHA), metanol 70%, 
akuades, cakram kertas, bakteri Streptococcus mutans, asam asetat, HCL, 
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n-butanol, FeCl3, pereaksi meyer, dragendrof, wagner, Laminar Air Flow 
(LAF), inkubator, autoklaf, evaporator, blender, alat-alat gelas. 

Pembuatan simplisia 

Daun ganitri yang diperoleh dari Kabupaten Kebumen disortasi dengan 
mengambil daun yang berwarna hijau didapatkan berat sebanyak 2463 
gram kemudian dicuci dengan air berih yang mengalir, dikeringkan 
dibawah sinar matahari dengan ditutup kain hitam, simplisia yang 
diperoleh dihaluskan dengan blender (Diniatik, 2015).  

Ekstraksi 

Pembuatan ekstrak metanol dan akuades dengan metode maserasi. Serbuk 
daun ganitri diambil sebanyak 200 gram untuk masing-masing pelarut 
dengan perbandingan pelarut 1:10. Selanjutnya didamkan selama 72 jam 
untuk pelarut metanol dan 24 jam untuk pelarut akuades dengan dilakukan 
sesekali pengadukan. Maserat yang diperoleh dikentalkan dengan 
evaporator pada suhu 40°C hingga diperoleh ekstrak kental (Pandey et al., 
2016). 

Uji fitokimia 

Pemeriksaan fitokimia yang terkandung dalam ekstrak metanol dan 
akuades daun ganitri meliputi pemeriksaan fenol, flavonoid, tanin, saponin, 
triterpenoid dan steroid, glikosida dan alkaloid. 

Pemeriksaan fenol 
 
Sebanyak 50 mg ekstrak di larutan dengan akuades kemudian ditetesi 
dengan larutan FeCl3 5%. Ekstrk dikatakan positif mengandung senyawa 
fenol jika timbul warna hijau kehitaman setelah ditetesi dengan larutan 
FeCl3 5% (Jayashree et al.., 2016). 

Pemeriksaan flavonoid 

Pada uji pereaksi basa, ekstrak daun ganitri dilarutkan dengan akuades, 
kemudian ditambahkan dengan beberapa tetes larutan NaOH 20% akan 
timbul warna kuning. Ekstrak positif mengandung senyawa flavonoid jika 
ditetesi dengan HCL warna kuning akan memudar (Talukdar et al., 2017). 

Pada uji Wilstater, larutan ekstrak daun ganitri sebanyak 4 ml dicampurkan 
dengan metanol 50% sebanyak 1,5 ml. larutan dipanaskan ditambahkan 
logam magnesium. Ekstrak positif mengandung flavonoid jika larutan 
berubah menjadi warna orange atau merah setelah ditetsi HCL encer 
(Jayashree et al.., 2016). 

Pemeriksaan tanin 

Ekstrak dilarutkan pada akuades kemudian ditambahkan dengan beberapa 
tetes larutan FeCl3 1%. Ekstrak dikatakan positif mengandung senyawa 
tanin dengan timbulnya warna hitam atau biru kehijauan (Talukdar et al., 
2017). 

Pemeriksaan saponin 

Ekstrak ganitri diambil sebanyak 0,5 gram ditambhkan dengan akuades 
sebanyak 5 ml selanjutnya dikocok kuat. Ekstrak mengandung senyawa 
sapoin jika pada larutan terbentuk busa (Kumalasari et al., 2020). 
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Pemeriksaan triterpenoid dan steroid 

Reaksi Lieberman-Burchard dilakukan dengan mengambil sebanyak 0,5 
gram ekstrak dilarutkan pada kloroform 0,5 ml, kemudian ditambahan 
dengan asam asetat anhidrat sebanyak 0,5 ml, sebanyak 2 ml asam sulfat 
ditambahkan melalui dinding tabung. Ekstrak positif mengandung senyawa 
triterpenoid jika terbentuk cincin warna kecoklatan atau violet pada 
perbatasan larutan, serta positif mengandung steroid jika terdapat cincin 
warna biru kehijauan (Astarina et al., 2013). 

Pemeriksaan glikosida 

Ektrak diambil dan dilarutkan pada 5 ml asam asetat anhidrat ditambahkan 
dengan asam sulfat pekat sebanyak 10 tetes. Ekstrak positif mengandung 
glikosida dengan timbulnya warna biru atau hijau (Simaremare, 2014). 

Pemeriksaan alkaloid 

Ekstrak diambil sebanyak 0,5 gram ditambahkan dengan HCL 2 N dan 
akuades sebanyak 9 ml, dipanaskan pada penangas air selama 2 menit, 
disaring dan filtrat diuji dengan pereaksi meyer jika positif mengandung 
alkaloid akan terbentuk endapan warna putih atau kuning, pada pereaksi 
dragendrof timbul warna jingga serta pada pereaksi wagner timbul warna 
coklat (Rachman et al., 2018). 

Identifikasi senyawa dengan Kromatografi Lapis Tipis (KLT) 

Identifikifasi menggunakan fase diam berupa silika gel GF254 dan fase 
gerak campuran n-butanol:asam asetat:air dengan perbandingan 3:1:1, 
diamati pada spektrofotometri UV 254 nm dan 365 nm. Pembanding yang 
digunakan berupa kuarsetin dan asam tanat. Senyawa fenol diidentifikasi 
dengan menyemprot plat KLT dengan penampak bercak FeCl3 ekstrak 
yang positif mengandung senyawa fenol akan menimbulkan warna hijau, 
merah, coklat, ungu, biru, atau hitam yang kuat (Tripathi et al., 2015). 

Inokulasi bakteri 

Bakteri uji diambil dari biakan murni kemudian digoreskan pada media 
agar miring yang telah disediakan dengan jarum ose steril, kemudian 
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam (Handayani et al., 2016) 

Suspensi bakteri 

Suspensi bakteri dibuat dengan mengambil biakan bakteri dan dimasukkan 
kedalam larutan NaCl 0,9 %, kemudian divortex dan dicocokan dengan 
larutan standar Mc. Farland (As’ari et al., 2016) 

Uji sensitivitas antibiotik 

Media diambil sebanyak 20 ml kemudian dituangkan kedalam cawan petri 
steril didiamkan hingga dingin, kemudian ditambahkan suspensi bakteri 
sebanyak 1 ml, disk antibiotik yang sebelumnya direndam pada larutan 
amoxicillin, ciprofloxacin, dan kloramfenikol selama 15 menit kemudian 
diletakkan diatas media yang sudah ditambahkan suspensi bakteri  uji dan 
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C (Muhammad et al., 2017). 

Clear zone (zona hambat) yang diperoleh kemudian diukur dengan jangka 
sorong hasil pengukuran kemudian dibandingkan dengan tabel CLSI 
(Clinical Laboratory Standars Insitute) untuk menentuan antibiotik yang 
digunakan sensitif, intermediate dan resisten (Said, 2014). 
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Uji aktivitas antibakteri 

Uji daya hambat ekstrak etanol dan akuades dengan konsentrasi 10; 20; 30; 
40; 50 dan 100% b/v dengan metode yang digunakan yaitu difusi paper 
disk. Bakteri ditanam pada media MHA di cawan petri. Cawan petri 
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Percobaan direplikasi sebanyak 
3 kali. Diameter zona bening yang didapatkan selanjutnya diukur dengan 
jangka sorong menggunakan rumus (Kristanti, 2014): 

 

Keterangan: 
R = Diameter zona hambat (mm) 
p = Diameter zona hambat terpanjang (mm) 
q = Diameter zona hambat terpendek (mm) 

Tabel 1.  Kriteria diameter zona hambat (Surjowardojo et al., 2015) 

Besaran Diameter Kekuatan Hambatan 
≥ 21 mm Sangat kuat 

11-20 mm Kuat 
6-10 mm Sedang 

≤ 5 mm Lemah 
 
Analisia data 

Uji aktivitas antibakteri diulang sebanyak 3 kali replikasi. Diameter zona 
hambat dinyatakan dalam rata-rata replikasi ± standar deviasi (SD). Hasil 
pengujian dianalisis dengan one way Anova pada taraf kepercayaan 95% 
dengan program spss versi 16 jika data tidak terdistribusi dengan normal 
maka analisis dilakukan dengan uji Kruskal wallis. 

HASIL 

Ekstraksi 

  

Daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) yang digunakan merupakan 
daun yang segar dan berwarna hijau. Daun yang telah dicuci bersih 
kemudian dijemur secara tidak langsung terhadap matahari. Hal ini 
dilakukan untuk menghindari pemanasan berlebih terhadap daun ganitri 
(Elaeocarpus ganitrus Roxb.). Metode maserasi dipilih untuk ekstraksi 
serbuk simplisia daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb.) karena metode 
yang sederhana dan mampu mengekstraksi bahan-bahan yang tidak tahan 
terhadap pemanasan seperti daun. Pelarut yang digunakan adalah metanol 
70% dan akuades karena kedua pelarut ini bersifat polar sehingga 
diharapkan dapat menarik senyawa aktif di dalam daun ganitri.  Maserat 
dikentalkan dengan rotary evaporator. Ekstrak yang diperoleh ditimbang 
dan dihitung nilai rendemennya. Hasil yang didapatkan tersaji pada tabel 2. 
 
        Tabel 2.  Hasil ekstraksi 

Parameter Metanol Akuades 

Berat Simplisia (gr) 200 200 

Berat Ekstrak (gr) 63.59 46.75 

Rendemen (%) 31.79 23.38 
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Pemeriksaa fitokimia 

Ekstrak metanol dan akuades daun ganitri positif mengandung senyawa 
fenol dengan timbulnya warna hijau kehitaman. Senyawa flavonoid positif 
terkandung pada ekstrak metanol dan akuades dengan timbulnya warna 
kuning dan warna kuning akan memudar setelah ditetesi dengan HCL  pekat 
pada uji pereaksi basa. Pada pengujian wilstater menunjukan hasil positif 
yang ditandai dengan  timbulnya perubahan warna setelah ditambahkan 
dengan logam magnesium menjadi orange.  

 
Tabel 3. Hasil skrining fitokimia 

Uji Fitokimia 
Ekstrak 

Keterangan 
Metanol  Akuades 

Fenol  + + Hijau kehitaman 
Flavonoid    

1. Pereaksi basa + + Kuning 
2. Wilstater + + Orange 

Tanin + + Biru kehitaman 
Saponin + + Timbul busa 
Triterpenoid + + Cincin kecoklatan 
Steroid - - - 
Glikosida + + Hijau  
Alkaloid  - - - 

 

Tanin positif terkandung pada ekstrak metanol dan akuades daun ganitri 
yang ditandai dengan timbulnya warna hitam. Pengujian saponin yang 
dilakukan membuktikan bahwa ekstrak metanol dan akuades positif 
mengandung senyawa saponin dengan timbulnya busa selama 10 menit 
setelah penggojogan. Pemeriksaan triterpenoid dan steroid ekstrak metanol 
dan akuades positif mengandung senyawa tritepenoid yang dibuktikan 
dengan timbulnya cincin kecoklatan pada perbatasan larutan sementara pada 
pengujian steroid tidak timbul warna biru kehijauan. 
 
Pemeriksaan glikosida yang dilakukan dengan penambahkan sebanyak 10 
tetes asam sulfat pekat dengan timbulnya warna hijau yang menandakan 
ekstrak positif senyawa glikosida. Sementara pada pemeriksaan alkaloid 
tidak terbentuknya endapan warna putih atau kuning pada pereaksi meyer, 
pada pereaksi dragendrof tidak timbul warna jingga dan pada pereaksi 
wagner tidak terdapat warna coklat. 

 

Identifikasi senyawa kromatografi lapis tipis 

 

Identifikasi KLT didapatkan Rf dengan nilai sebesar 0.89 noda 1 dan 0,98 
noda 2 pada ekstrak metanol dengan perbandingan kuarsetin dengan nilai 
0.98 dan asam tanat 0.95,pada ekstrak kuades dengan nilaiRf sebesar 0.88 
pada noda1 dan 0.91 pada noda 2 dengan pembanding kuarsetin 0.96 dan 
asam tanat 0.91 dari hasil perhitungan nilai Rf yang mendekati dengan 
pembandingnya maka ekstrak metanol dan akuades positif mengandung 
senyawa flavonoid dan tanin. Plat kromatogram disemprot dengan FeCl3 
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menunjukan warna hitam sehingga disimpulkan bahwa ekstrak positif 
mengandung senyawa fenol. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 
Gambar 1. Visualisasi plat kromatogram lapis tipis ekstrak metanol, dan akuades 

pada panjang gelombang 254 nm (a), 365 nm dan perekasi semprot 
FeCl3 (b). (i) kuarsetin (ii) asam tanat (iii) akuades (iv) metanol. 

 

Uji sensitivitas antibiotik 
 
Hasil uji sensitivitas antibiotik terhadap bakteri Streptococcus mutans dapat 
dilihat pada gambar 2 dan tabel 4. Uji sensitivitas pada penelitian ini 
menggunakan tiga antibiotik yaitu amoksisilin, siprofloksasi, dan 
kloramfenikol.  Prinsip dari uji sensitivitas terhadap antibiotik adalah suatu 
kemampuan antibiotik dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
Streptococus mutans secara in vitro, sehingga dapat dipilih sebagai kontrol 
positif pada penelitian ini. Pengujian sensitivitas antibiotik ini di bawah 
kondisi standar yang berpedoman pada Clinical and Laboratory Standards 
Institute (CLSI) (Soleha, 2015). 
 

 
 
Gambar 2. Uji sensitivitas antibiotik amoksisilin (A), kloramfenikol (Ci), siprofloksasin 

(Ca) yang digunakan untuk menentukan sensitivitas antibiotik dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. 
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( 
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   i    ii   iii      iv           i    ii    iii       iv            i     ii    iii   iv 
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Tabel 4. Hasil Uji Sensitivitas 

Senyawa Standar diameter zona 

hambat (mm) 

Diameter zona 

hambat (mm) 

Keterangan 

 S I R   

Amoksisilln ≥16 - - 20.72 Sensitif 

Siprofloksasin - -- - 11.54 Resisten 

Kloramfenikol ≥21 18-20 ≤15 11.08 Resisten 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukan bahwa antibiotik amoxicillin mampu 
menghambat  pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dengan diameter 
zona hambat sebesar 20.72 mm yang dikategorikan sensitif dan pada 
pengujian menggunakan antibiotik ciprofloxacin didapatkan nilai diameter 
hambatan sebesar 11.54 mm dan pada senyawa kloramfenikol didapatkan 
diameter zona hambat sebesar 11.08 mm. Menurut tabel CLSI yang 
digunakan bahwa antibiotik siprofloksasin dan kloramfenikol dinyatakan 
resisten dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans. 

 

Uji Aktivitas Antibakteri 
 

Uji aktivitas antibakteri diperoleh bahwa ekstrak metanol dan akuades daun 
ganitri memiliki potensi yang dapat digunakan sebagai antibakteri.  Ekstrak 
metanol dan akuades daun ganitri (Elaeocarpus ganitrus Roxb) 
menggunakan seri konsentrasi 10; 20; 30; 40; 50 dan 100%. Hasil uji 
aktivitas antibakteri ekstrak metanol dan akuades ditunjukkan pada gambar 
3 dan 4. Gambar 3 menunjukkan bahwa ekstrak metanol dan akuades daun 
ganitri mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans  
dengan terbentuknya diameter zona hambat (clear zone) setelah diinkubasi 
pada suhu 37°C selama 24 jam. 
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Gambar 3. Uji aktivitas antibakteri (i) ekstrak metanol dan (ii) ekstrak akuades   1. 

Konsentrasi 10%, 2. Konsentrasi 20%, 3. Konsentrasi 30%, 4. 

Konsentrasi 40%, 5. Konsentrasi 50%, 6. Konsentrasi 100% 
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Gambar 4. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak metanol dan akuades daun ganitri 
(Elaeocarpus ganitrus Roxb) terhadap bakteri Streptococcus mutans  

  
Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak metanol dan akuades pada 
gambar 4 menunjukkan bahwa ekstrak metanol memiliki aktivitas 
antibakteri lebih baik daripada ekstrak akuades pada tiap konsentrasi. Pada 
gambar 4 juga menunjukkan bahwa pada konsentrasi 10% ekstrak akuades 
menunjukkan  aktivitas antibakteri dengan kategori kuat sebesar 
15,74±3,11. Sedangkan konsentrasi maksimal daya hambat ekstrak metanol 
adalah 100% dengan diameter zona hambat sebesar 17,86mm±3,10. Hasil 
uji daya hambat terhadap bakteri Streptococcus mutans ekstak metanol 
apabila dibandingkan dengan  kontrol positif, ekstrak metanol memiliki 
diameter zona hambat lebih kecil.  Diamater zona hambat kontrol positif 
sebesar 20,72mm ±6,45.   

 

PEMBAHASAN 

Ekstrak metanol dan akuades memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 
Streptococcus mutans dengan terbentuknya diameter zona hambatan. 
Ekstrak metanol dan akuades daun ganitri memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0.003 ≤ 0.05 yang artinya ekstrak metanol dan akuades dengan seri 
konsentrasi yang digunakan terdapat perbedaan yang signifikan dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri streptococcus mutans. 
 
Pandey (2016), mengungkapakan bahwa daun ekstrak daun ganitri 
mengandung senyawa aktif berupa flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid, 
steroid dan alkaloid. Hal ini berbeda dengan hasil skrining fitokimia yang 
telah dilakukan dengan hasil bahwa ekstrak daun ganitri mengandung 
senyawa aktif berupa fenol, saponin, flavonoid, glikosida dan triterpenoid. 
Pandey (2015), menjelaskan bahwa kandungan senyawa aktif daun ganitri 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu lingkungan, iklim, fakorgenetik, dan 
faktor stres lingkungan (logam berat, elicator, sinar UV). 
 
Diameter zona hambat yang terbentuk memiliki ukuran yang berbeda-beda 
dan cenderung semakin besar diameter zona hambat yang diperoleh seiring 
dengan semakin tinggi konsentrasi yang digunakan. Pada beberapa 
konsentrasi terdapat diameter zona hambat yang cenderung turun. Diameter 
zona hambat terbesar terdapat pada ekstrak metanol pada konsentrasi 100% 
dengan nilai sebesar 17.68 mm ± 3.10. Madigan et al. dalam Lingga et al. 
(2016), mengungkapkan bahwa diameter zona hambat yang terbentuk 
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dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu jumlah antibakteri yang diteteskan 
ke paper disk, daya larut antibakteri ke media, koefisien difusi, dan 
efektifitas antibakteri yang digunakan. 
 
Parekh dalam Angelica (2013), mengungkapkan bahwa suatu ekstrak 
dikatakan memiliki potensi sebagai antibakteri dengan terbentuknya clear 
zone sebesar 1.4 cm atau lebih. 
 

SIMPULAN 

Ekstrak metanol memiliki daya hambat bakteri lebih baik daripada ekstrak 
akuades daun ganitri ( Elaeocarpus ganitrus Roxb). Ekstrak metanol pada 
konsentrasi 10% menunjukkan aktivitas antibakteri dengan kategori kuat.  
Konsentrasi maksimal daya hambat antibakteri ekstrak metanol sebesar 
100%. 
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